
BAB 6

KESIMPULANDAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Dalam skripsi ini dilakukan optimasi portofolio menggunakan algoritma cuckoo search dengan dua
teknik migrasi yang berbeda, yaitu Lévy Flight dan K-Means. Model optimasi yang dicari solusinya
adalah model yang meminimumkan risiko dengan target return tertentu. Dari hasil pembahasan
pada bab-bab sebelumnya, dapat diambil kesimpulan bahwa dalam kasus optimasi portofolio pada
persamaan 3.2:

1. Algoritma cuckoo search yang menggunakan teknik migrasi K-Means menghasilkan risiko yang
lebih kecil dibandingkan dengan algoritma yang menggunakan teknik migrasi Lévy Flight.

2. Algoritma cuckoo search yang menggunakan K-Means dapat mengumpulkan cuckoo pada
solusi optimum dengan iterasi yang lebih sedikit.

3. Dalam analisis sensitivitas, hanya jumlah iterasi yang berpengaruh terhadap besar risiko yang
muncul dari portofolio yang terbentuk, paramater lain yaitu jumlah maksimum burung cuckoo
dan peluang telur diketahui oleh induk inang tidak berpangaruh terhadap risiko.

6.2 Saran
Model yang dibahas dalam skripsi ini dapat dikembangkan untuk penelitian selanjutnya dengan
beberapa cara, di antaranya :

1. Menambah jumlah aset yang menjadi opsi dalam pemilihan portofolio, hal ini membuat
algoritma akan menyelesaikan model dengan lebih dari 10 dimensi yang telah dibahas dalam
skripsi ini.

2. Menambah kendala pada model seperti ambang batas minimum pembelian sebuah aset.
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